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INTISARI

Disabilitas merupakan keadaan terhambatnya seseorang dalam melakukan
kegiatan. Orang dengan gangguan disabilitas disebut juga sebagai penyandang
disabilitas. Penyandang disabilitas memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam
angkatan kerja sehingga harus bersaing dengan non penyandang disabilitas untuk
masuk ke dalamnya. Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) merupakan provinsi yang
memiliki proporsi penyandang disabilitas dewasa (usia 18-59 tahun) tertinggi
ketiga secara nasional yaitu sebesar 33,2 persen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) perbedaan partisipasi angkatan kerja antara penyandang disabilitas
dengan non penyandang disabilitas, (2) pengaruh status disabilitas terhadap
partisipasi kerja di Provinsi DIY, dan (3) karakteristik penyandang disabilitas yang
bekerja di Provinsi DIY.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan
menggunakan raw data dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
tahun 2020. Terdapat dua sampel yang digunakan yaitu penduduk Provinsi DIY
berusia 15 tahun keatas yang termasuk dalam angkatan kerja serta penyandang
disabilitas berusia 15 tahun keatas yang bekerja. Analisis data yang dilakukan yaitu
analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan analisis uji regresi
logistik biner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyandang disabilitas memiliki
tingkat partisipasi angkatan kerja jauh lebih rendah dibandingkan non penyandang
disabilitas, yaitu sebesar 38,49 persen pada penyandang disabilitas dan 73,53 persen
pada non penyandang disabilitas. Hasil uji regresi logistik biner juga menunjukkan
bahwa status disabilitas berpengaruh negatif terhadap partisipasi kerja di Provinsi
DIY. Pekerja penyandang disabilitas berdasarkan karakteristik umur, jenis kelamin,
status perkawinan, tingkat pendidikan terakhir, status pekerjaan, dan jumlah jam
kerja menunjukkan kecenderungan yang berbeda dengan karakteristik yang
dimiliki oleh pekerja non penyandang disabilitas.

Kata Kunci: angkatan kerja, disabilitas, DIY, pengaruh, pekerja



Partisipasi Angkatan Kerja Dan Karakteristik Pekerja Penyandang Disabilitas Di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (Analisis Data Sakernas Tahun 2020)
MIFTAH AL RISQA W P, Dr. Abdur Rofi, S.Si., M.Si.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

LABOR FORCE PARTICIPATION AND CHARACTERISTIC OF
WORKERS WITH DISABILITIES IN YOGYAKARTA SPECIAL
REGIONAL PROVINCE (ANALYSIS OF SAKERNAS DATA 2020)
By
Miftah Al Risga Widya Putri
18/423630/GE/08679

ABSTRACT

Disability is a state of inhibition of a person in carrying out activities.
People with disabilities are also known as people with disabilities. People with
disabilities tend to be involved in the workforce, so they must compete with non-
disabled people to enter it. The Special Region of Yogyakarta (DIY) is a province
that has the third-highest proportion of adults with disabilities (aged 18-59 years)
nationally, with 33.2 percent. Although the proportion of persons with disabilities
is relatively high, the Labor Force Participation Rate (TPAK) in DIY Province in
2020 is also relatively high, at 71.12 percent. This study aims to determine: (1) the
difference in labor force participation between persons with disabilities and non-
disabled persons, (2) the effect of disability status on work participation in the
Province of DIY, and (3) the characteristics of people with disabilities who work in
the Province of DIY.

This quantitative research is conducted using secondary data from the
National Labor Force Survey (Sakernas) August 2020. Two samples are used:
residents of DIY Province aged 15 years and over who are included in the
workforce and people with disabilities aged 15 years and over who work. The data
analysis carried out is descriptive analysis and binary logistic regression analysis.

The results showed that persons with disabilities had a much lower labor
force participation rate than non-disabled persons, which was 38.49 percent for
persons with disabilities and 73.53 percent for non-disabled persons. The binary
logistic regression test results also show that disability status negatively affects
work participation in the DIY Province. Workers with disabilities based on the
characteristics of age, gender, marital status, latest education level, employment
status, and the number of hours worked to show different tendencies from the
characteristics of non-disabled workers.
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